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ABSTRAK  

 

 

Tempat pengisian bahan bakar minyak dapat terbagi mejadi 2 skala yaitu dalam 

skala besar  dikelola oleh perusahaan besar  dan untuk skala kecil dikelola oleh 

pemilik toko-toko kecil. Akan tetapi, kita masih menemukan penjual bahan bakar 

minyak yang masih menggunakan alat  manual dan tentunya  belum akurat dalam 

perhitungan keluaran volume bahan bakar minyak. Salah satu penyebab penjual 

bahan bakar minyak masih menggunakan alat manual, dikarenakan keterbatasan 

dalam biaya pembelian alat yang sudah dikembangkan. Maka dari itu, tujuan dari 

proyek akhir ini membuat suatu alat alternatif penjual bahan bakar minyak dengan 

pembiayaan yang relatif lebih murah dari yang ada dipasaran. Dalam pelaksanaan 

proyek akhir ini menggunakan air sebagai objek percobaan dengan metode yang 

digunakan yaitu membandingkan kesesuaian harga dengan volume air yang 

dikeluarkan dan diperhitungkan melalui water flow sensor YF-S201. Hasil yang 

didapatkan dari  pengujian sistem kontrol pom mini berbasis arduino ini dengan  

presentase error sebesar 3,84%  menggunakan 4 harga yang bervariasi sebagai 

pengujian  

 

Kata Kunci : Pom mini, Bahan bakar minyak, Water flow sensor YF-S201, fuel 

pump 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

Oil refueling stations can be divided into 2 scales, namely on a large scale managed 

by large companies and on a small scale managed by small shop owners. However, 

we still find fuel oil sellers who still use manual tools and of course are not accurate 

in calculating the volume of fuel oil output. One of the reasons for selling fuel oil is 

still using manual tools, due to limitations in the cost of purchasing tools that have 

been developed. Therefore, the purpose of this final project is to create an 

alternative tool for selling fuel oil with relatively cheaper financing than those on 

the market. In the implementation of this final project using water as an 

experimental object with the method used is to compare the suitability of the price 

with the volume of water issued and calculated through the water flow sensor YF-

S201. The results obtained from testing the Arduino-based mini pom control system 

with an error percentage of 3.84% using 4 varying prices as a test. 

 

Keywords: Mini pump, fuel oil, Water flow sensor YF-S201, fuel pump 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kendaraan bermotor merupakan salah satu transportasi darat yang 

dibutuhkan masyarakat saat ini. Setiap tahun, jumlah kendaraan meningkat dan 

menawarkan mode yang berbeda. Menurut data Korps Perhubungan Polri yang 

dikutip Viva Otomotif, Senin 6 September 2021, total kendaraan di Indonesia 

mencapai 143.340.128 unit [1]. Meningkatnya Jumlah kendaraan bermotor 

menyebabkan kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM) juga ikut meningkat. 

Dengan meningkatnya penggunaan bahan bakar minyak tentunya memerlukan 

tempat untuk pengisian bahan bakar minyak agar dapat dijangkau seluruh 

masyarakat indonesia. 

Tempat untuk pengisian bahan bakar minyak tentunya sudah banyak kita 

temukan di indonesia dengan menggunakan alat yang sudah di kembangkan dan  

sudah akurat dalam perhitunganya. Tempat pengisian bahan bakar minyak dapat 

terbagi mejadi 2 skala yaitu dalam skala besar  dikelola oleh perusahaan besar  dan 

untuk skala kecil dikelola oleh pemilik toko-toko kecil. Akan tetapi kita masih 

menemukan penjual bahan bakar minyak yang masih menggunakan alat  manual 

dan tentunya  belum akurat perhitungan volume bahan bakar minyak. Salah satu 

penyebab penjual bahan bakar minyak masih menggunakan alat manual 

dikarenakan keterbatasan dalam biaya pembelian alat yang sudah dikembangkan. 

Oleh karena itu, Penulis membuat sebuah prototipe sistem kontrol pom mini 

berbasis arduino yang dapat digunakan sebagai alternatif penjual bahan bakar 

minyak. Sistem kontrol pom mini yang penulis rancang dengan pembiayaan yang 

relatif lebih murah dari yang sudah dipasarkan.  

 

 

 



 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana membuat prototipe sistem kontrol pom mini berbasis arduino? 

2. Bagaimana cara penggunaan water flow sensor YF-S201? 

3. Bagaimana cara pengkonversian jumlah volume liter ke dalam jumlah 

nilai rupiah? 

4. Bagaimana cara menampilkan nilai keypad pada monitor LCD? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Kesesuaian volume fluida yang dikeluarkan dengan input masukan volume 

dalam bentuk rupiah. 

2. Kapasitas maksimum tempat penampung 15 liter. 

 1.4 Tujuan  

1. Membuat prototipe sistem kontrol pom mini dengan menggunakan arduino 

uno sebagai mikrokontroller. 

2. Membuat sistem kontrol pom mini berbasis arduino dengan menerapkan 

water flow sensor YF-S201 sebagai pengakuratan keluaran volume fluida. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

DASAR TEORI 

 

 

2.1 PT Pertamina (Persero) 

PT Pertamina (Persero) adalah perusahaan pengelola minyak dan gas bumi 

milik negara yang bekerja pada bidang untuk mengelola minyak dan gas bumi di 

Indonesia. PT Pertamina  membangun SPBU untuk pengisian bahan bakar 

kendaraan salah satunya. PT Pertamina juga mengelola bensin, bahan bakar untuk 

mesin diesel dan minyak tanah. [2].  

2.1.1 Pompa Bensin Mini (Pom Mini) 

Seiring berjalanya waktu jumlah kendaraan bermotor terus meningkat maka 

kebutuhan mengenai tempat pengisian bahan bakar minyak sangat diperlukan. Agar 

tidak antri di SPBU maka orang-orang dengan kemajuan teknologi mulai 

menciptakan sebuah tempat pengisian yang tersebar di daerah perkotaan maupun 

perdesaan yang disebut dengan nama pompa bensin mini (pom mini). Pom mini 

atau SPBU-Mini dianggap dapat mengatasi pengisian bahan bakar minyak lebih 

mudah didapatkan walaupun cenderung harga lebih mahal daripada SPBU yakni 

sekitar Rp.1000,- sampai Rp. 2.000,- [3]. Pom mini tidak dibuka sembarang orang 

dikarenakan memerlukan modal yang cukup besar yakni  60 liter 1 tabung dengan 

harga Rp. 4.400.000,- [4]. Menurut penelitian  Fajar Guntara dan Wildan cara kerja 

SPBU-Mini  yaitu, pada saat jumlah keluaran bensin dalam di input dalam satuan 

rupiah pada keypad, Jumlah rupiah tersebut akan dikonversikan dalam bentuk 

jumlah keluaran volume yang membuat posisi relay menjadi on mengakibatkan 

pompa listrik mengalirkan bensin keluar melalui aliran zat cair yang ditampilkan 

pada monitor lcd. Apabila aliran zat cair telah menghitung kesesuain dengan input 

masukan rupiah maka relay off dan menonaktifkan pompa listrik. Penelitian pada 

SPBU-Mini diatas  bekerja dengan sistem prototipe dirancang telah sesuai dengan 

range kesalahan pengisian 6 % [5]. 



 

 

 Dari penelitian diatas diharapkan dalam pembuatan prototipe sistem kontrol 

pom mini berbasis arduino presentase keberhasilanya besar. 

2.1.2 Penjual Eceran (Manual) 

Pengisian bahan bakar minyak harus tersedia karena jumlah kendaraan 

bermotor yang terus meningkat. SPBU dan pom mini sudah sering kita jumpai 

dimana-mana akan tetapi kita masih sering menemukan penjual bahan bakar 

minyak masih dengan manual. Penjual bahan bakar minyak eceran lebih memilih 

menjual bahan bakar minyak menggunakan alat secara manual dikarenakan 

terkendala dengan harga produk bangunan pom mini yang relatif harganya lebih 

mahal.  

 

2.2 Ardunino Uno 

Ardunio Uno merupakan salah satu dari jenis arduino yang mempunyai 

mikrokontroller ATMega328 yang secara fungsional digunakan atau bertindak 

sebagai pengontrol. Arduino uno digunakan untuk mewujudkan berbagai rangkaian 

elektronika, dari rangkaian sederhana hingga kompleks atau kompleks. Arduino 

uno memiliki 14 pin input/output digital, 6 diantaranya dapat digunakan sebagai 

output PWM, 6 pin input analog, osilator 16MHz, power jack, konektor USB, 

header ICSP, dan  tombol reset.. Ardunino uno yang digunakan sebagai tempat 

pemograman sistem kontrol dengan jumlah pin input/output yang sesuai dengan 

prototipe sistem kontrol pom mini berbasis arduino yang akan digunakan [6]. 

Adapun fitur pin-pin yang digunakan pada arduino uno yaitu, pin digital dengan 

jumlah 9 pin untuk kebutuhan keypad dan relay, 3 pin analog untuk water flow 

sensor dan lcd, serta ground dan 5V digunakan untuk lcd, relay dan water flow 

sensor. Fitur EPROM juga digunakan sebagai tempat untuk menyimpan memori 

pada penginputan harga yang akan digunakan. 

 

 



 

 

2.3 Water flow Sensor YF-S201 

Water flow sensor YF-S201 atau biasa disebut sensor aliran air adalah sensor 

yang terdapat rotor air, katup plastik dan sensor efek hall. Sensor aliran air 

digunakan sebagai pengukur  aliran air yang melaju melewati sensor. Saat aliran  

melewati rotor, rotor berputar. Aliran air mempengaruhi kecepatan putaran rotor. 

Keuntungan dari sensor aliran air adalah hanya membutuhkan saluran 5V DC, 

sinyal (SIG) dan ground. Prinsip kerja  sensor ini didasarkan pada penggunaan 

sensor efek hall. [6]. Adapun gambar fisik dari water flow sensor YF-S201  dapat 

dilihat pada gambar 2.1 berikut [7]. 

 

Gambar  2.1 Water Flow Sensor YF-S201 [8] 

Sinyal dibaca sebagai  tegangan pulsa dari sensor efek hall yang dibangun ke  

dalam sensor aliran air, dan mikrokontroler mengubahnya menjadi keluaran volume 

air dan menggunakannya sebagai data pengukuran. Water flow sensor memiliki 

prinsip kerja, ketika air melewati katup, rotor air akan berputar sesuai dengan  laju  

aliran air. Rotor air yang berputar menciptakan efek medan magnet pada sensor 

efek Hall, menghasilkan tegangan . Tegangan pulsa berada pada level tegangan 

yang sama dengan  frekuensi input aliran air. Tegangan pulsa akan dikirm ke 

mikrokontroller dan dikonversi menjadi data digital. Untuk mendapatkan nilai 

pulse frequency dalam hertz, didapatkan dengan rumus berikut::  

Pulse Frequency = 7,5 × 𝑄 …………………………………………………….(1) 

Keterangan : 

Q (Flow rate)  = Debit air L/Menit 

Pulse frequency = Pulsa Frekuensi  dalam Hz 

7,5   = Nilai pulsa per detik output dari water flow sensor 



 

 

Water flow sensor YF-S201 yang digunakan terdapat tiga pin untuk daya dan output 

yaitu warna merah digunakan untuk memberikan daya ke modul, Hitam digunakan 

untuk terhubung ke terminal tanah dan kuning untuk keluaran analog dari sensor. 

Adapun skematik instalasi water flow sensor YF-S201 dapat dilihat pada gambar 

2.2 dibawah ini. 

Gambar 2.2 Skematik Instalasi water flow sensor YF-S201 [7] 

 

Terdapat 10 spesifikasi untuk sensor aliran air YF-S201 seperti terlihat pada Tabel 

2.1 di bawah ini. 

Tabel 2.1 Spesifikasi water flow sensor YF-S201 [7] 

No Spesifikasi  Keterangan 

1. Tegangan  5VDC – 24 VDC 

2. Arus operasional Minim 15 mA  

3. Tingkat Aliran 1-30 L/menit 

4. Precision 3% 

5.  Kelembapan 35%-90% RH 

6. Kapasitas beban 10 mA 

7. Suhu Air Maks 120 derajat 

8. Tekanan air maksimum 2.0 MPa 

9. Operasi tekanan bawah 1,75 Mpa 

10.      Suhu Operasional Maks 180 derajat 

 

Pada penelitian sebelumnya Penggunaan water flow sensor YF-S201 sebagai 

komponen dalam mengukur volume serta keluaran debit air. Menurut Rois Alghafar 

Sitanggang pengujian water flow sensor YF-S201 digunakan sebagai pengujian 



 

 

mengambil data volume keluaran air. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali dengan 

presentase erorr kekauratan sebesar 6,66% dari jumlah volume air yang bervariasi. 

Dalam pengujian dilakukan dengan pendeteksian keluaran volume air oleh water 

flow sensor YF-S201 yang menggunkaan pompa sebagai komponen pengaliran 

keluarn volume air menuju water flow sensor YF-S201. Keypad digunakan sebagi 

penginputan nilai volume air dengan batas maksimum 5000 ml.  Presentase error 

atau penyimpangan keluaran volume air oleh pengaruh hembusan angin pada rotor 

yang mempengaruhi sensitivitas putaran baling-baling [9]. Berdasarkan 

pembahasan penelitian tersebut penggunaan water flow sensor YF-S201 dapat 

digunakan untuk sistem kontrol pom mini berbasis arduino yang diharapkan dapat 

berhasil dalam penggunaan sebagai penghitung keakuratan keluaran volume air. 

 

2.4 Fuel Pump 

Pompa bahan bakar atau fuel pump adalah komponen yang dirancang 

untuk memompa bahan bakar kendaraan dari tangki ke mesin. Fuel pump juga 

memiliki tekanan kisaran 263 kpa hingga 319 kpa.  Komponen elektronika ini 

tentu sangat penting dalam mendukung kinerja yang digunakan  dengan 

memindahkan bahan bakar minyak dari tempat penampungan menuju tangki 

konsumen. [10]. Gambar 2.3 adalah gambar fisik pompa bahan bakar atau fuel 

pump. 

 

                                             

 

                                    Gambar 2.3 Fuel pump [11] 



 

 

2.5 Keypad 4x4 

Keypad merupakan komponen elektronika yang banyak digunakan pada 

perangkat seperti kalkulator, atm, kunci pintu bertombol dan lain-lain.. 

Keypad 4x4 memiliki 8 pin yaitu 4 pin baris ( R1, R2, R3, R4) dan 4 pin kolom 

(C1, C2, C3, C4) . Keypad memiliki ukuran 77x9x1mm dengan tegangan kerja: 

<35v DC, 100 mA [12]. Pada prototipe sistem kontrol pom mini berbasis 

arduino. Keypad digunakan untuk menginput nilai harga perliter dan input nilai 

pembelian. Gambar 2.4 di bawah ini adalah gambar fisik dari keypad 4x4.   

                                                     

Gambar 2.4 keypad [13] 

2.6 Liquid Crystal Display (LCD) 

Liquid crystal display (LCD) adalah perangkat elektronik yang menggunakan 

atau berfungsi sebagai media tampilan yang menggunakan kristal cair sebagai objek 

tampilan.LCD mempunyai berbagai jenis yaitu mulai dari 16x2, 20x4 dan lain 

sebagainya. LCD bisa digunakan dalam berbagai keperluan antara lain seperti 

televisi, penampil angka kalkulator, televisi dan keperluan media penampil lainya. 

LCD yang digunakan berjeniskan LCD 20x4  dengan i2c sebagai penambah module 

agar mempermudah dan penghematan peletakan pin ke arduino serta dalam 

pemogramannya [14].  

 

 



 

 

2.7 Nozzle 

Nozzle merupakan sebuah alat yang difungsikan sebagai pengantar atau 

pengalir bahan bakar minyak dari tangki pom terhadap tangki pembeli. Nozzle juga 

dilengkapi dengan hose coupling kuningan. Nozzel yang digunakan adalah jenis 

Nozzel Gun. Prinsip kerja pada nozzel ini yaitu Di ujung nozzle ada lubang kecil yg 

terhubung ke pipa kecil, yg terpisah dari pipa besar (keluarnya bensin/solar). 

Selama pengisian, lubang kecil ini menyedot udara terus. Ketika bensin sudah 

mencapai ujung nozzle, maka yg tersedot adalah bensin, bukan udara lagi [15].  

Pada prototipe sistem kontrol pom mini berbasis arduino digunakan sebagai 

keluaran volume fluida dari tangki penampungan menuju tangki konsumen dengan 

cara Apabila Nozzle ditekan maka akan mengeluarkan volume fluida akan tetapi 

apabila tidak ditekan maka volume keluaran fluida tidak keluar dan tetap berada 

diantara selang dan tangki penampung. Keluaran volume fluida pada nozzle terjadi 

pada saat relay mengaktifkan pompa yang kemudian pompa akan mengeluarkan 

cairan menuju tangki penampung yang keluar melalui perhitungan water flow 

sensor dan melalui nozzle. Pada gambar 2.5 dibawah ini merupakan bentuk fisik 

Nozzle . 

 

      

               Gambar 2.5 Nozzle[15] 

 



 

 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Studi Literatur 

Studi Literatur adalah salah satu tahap penelitian. Tahap penelitian yang 

dilakukan yaitu  proses pengumpulan, pencarian dari berbagai sumber. Sumber 

yang digunakan ada dua macam yaitu sumber secara langsung dan sumber tidak 

langsung. Sumber langsung adalah sumber informasi yang diberikan oleh dosen 

pembimbing yang menunjukkan bahan atau data apa  yang dibutuhkan dalam proses 

mewujudkan proyek akhir. Sumber tidak langsung merupakan sumber yang 

didapatkan dari mencari refrensi dari berbagai jurnal, Adapun jurnal yang akan 

dijadikan sumber refrensi yaitu, jurnal terkait pom mini daan bagaimaa penerapan 

water flow sensor YF-S201. Selain sumber jurnal Website juga dijadikan sebagai 

sumber yang digunakan dalam proses pembuatan prototipe sistem kontrol pom mini 

berbasis arduino. Adapun salah satu sumber website yang digunkaan sebagai 

refrensi mengenai jumlah kendaraan bermotor, harga pom mini dipasaran dan lain-

lain.  Selanjutnya apabila data telah ditemukan maka dianjutkan dengan pengolahan 

data dan pemilihan data yang akan digunakan pada pelaksanaan proyek akhir ini. 

3.2 Rancangan Konstruksi Alat 

Rancangan konstruksi alat merupakan konsep perancangan terkait dengan 

akan dibuatnya kontruksi alat. Dalam perancangan kontruksi alat tentunya ada 

beberapa tahapan yang dilakukan mulai dari model alat yang akan digunakan dan 

desain alat yang akan dirancangkan. Adapun tahapan dalam rancangan konstruksi 

alat akan dijelaskan lebih rinci dibawah ini. 

3.2.1 Model Prototipe Sistem Kontrol Pom Mini Berbasis Arduino 

Model pom mini yang digunaka dengan tinggi 150 cm dan lebar 40 cm yang 

berbentuk  seperti prsegi panjang . Pada prottipe sistem kontrol pom mini berbasis 

arduino akan dirancang menggunakan ukuran tinggi 100 cm dan lebar 60 cm. 

Dengan ketingian 100 cm dibagi menjadi bagian atas 40 cm digunakan  sebagai 



 

 

tempat peletakkan komponen dan 60 cm bagian bawah digunakan sebagai tempat 

penampungan fluida. Dengan ukuran yang dirancang diharapkan dapat sesuai 

dengan kebutuhan yang akan digunakan. Gambar 3.1 di bawah ini adalah model 

pom mini yang digunakan untuk membuat prototipe sistem kontrol pom mini 

berbasis Aduino. 

                                         

                         

                            Gambar 3.1 Model Pom Mini [16] 

3.2.2 Desain Alat 

Rancangan konstruksi alat merupakan proses rancangan  konstruksi dengan 

ukuran rancangan yang telah ditetapkan. Sebelum mulai pembuatan konstruksi alat 

yaitu proses perancangan konstruksi alat kerangka desain alat. Kerangka desain 

merupakan proses awal pada saat pembuatan konstruksi dengan ukuran-ukuran 

yang telah ditentukan. Adapun ukuran keseluruhan konstruksi alat yaitu dengan 

lebar konstruksi 60 cm, tinggi 100 cm, dan  Panjang 60 cm. Pada bagian atas 

konstruksi dengan ukuran 40 cm akan digunakan sebagai tempat untuk meletakan 

komponen yang digunakan. Peletakkan komponen dibagian atas dilakukan agar 

komponen dapat terjaga dari kerusakan dan untuk mempermudah tata letak 

komponen yang terdapat pada luar box. Bagian bawah dengan tinggi 60 cm 

digunakan sebagai tempat penampung fluida. 

  40 cm 

150 cm 



 

 

Penempatan tempat penampung pada bagian bawah dilakukan agar pengisian ulang 

fluida lebih mudah dilakukan.  Adapun gambar 3.2 dibawah ini merupakan 

konstruksi secara keseluruhan. 

 

                            Gambar 3.2 Desain Pom Mini 

3.3 Rancangan  Hardware  

Rancangan hardware merupakan proses untuk perakitan komponen yang 

digunakan agar pengontrolan arduino uno untuk keluaran volume fluida  yang 

dilakukan supaya sistem kontrol pom mini dapat digunakan dengan baik. Adapun  

sistem perakitan hardware dapat dilihat pada gambar blok diagram 3.3 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Blok Diagram Sistem Hardware                                                                                                                                                            

Keypad 

Water flow 

sensor YF-

S201 

Arduino 

Relay 

LCD 

Pompa 

Tangki 

Penampung 

Nozzle Tangki 

Konsumen 



 

 

Pada gambar 3.3 blok diagram diatas menjelaskan mengenai arduino uno 

yang digunakan sebagai mikrokontroller atau sebagai pengontrol serta tempat 

penyimpanan data program. Sensor aliran air atau water flow sensor YF-S201 

digunakan sebagai alat untuk mengukur jumlah cairan yang dikeluarkan, 

ditampilkan oleh LCD 20X4. Keypad digunakan untuk menginput harga volume 

fluida dan pengeditan harga keluaran fluida. Relay digunakan untuk mengaktifkan 

pompa. Sistem kontrol diawali dengan apabila harga diinput pada keypad maka 

akan diolah oleh arduino yang menyebabkan relay mengaktifkan pompa sehingga 

pompa akan mengalirkan volume fluida dari tangki penampung menuju tangki 

konsumen melalui sensor Water flow sensor YF-S201 sebagai perhitungan keluaran 

volume fluida. Jika sudah sesuai dengan keluaran fluida yang diinginkan maka 

volume fluida akan keluar menuju tangki konsumen melalui nozzle dan pompa akan 

nonaktif. 

 

3.3.1 Skema Rangkaian Hardware 

Skema rangkaian hardware merupakan proses perakitan komponen yang 

akan digunakan. Dalam rancangan hardware yang dilakukan yaitu proses 

pembuatan hardware pada aplikasi fritzing. Gambar 3.4 dibawah ini merupakan 

hardware yang dirangkai di aplikasi fritzing. 

 

                          

 Gambar 3.4 Skema Rangkaian Hardware 
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3.4 Rancangan Software 

Rancangan software dilakukan untuk mengetahui sistem kerja dalam 

rancangan software serta perumusan yang akan digunakan dalam proses penentuan 

output berupa keluaran volume fluida. Air digunakan sebagai alternatif pengganti 

bahan bakar minyak karena masih prototipe. Adapun beberapa tahapan rancangan 

software akan dijelaskan dibawah ini. 

3.4.1 Sistem Kerja Software 

Sistem kerja  software prototipe sistem kontrol Pom Mini berbasis Arduino 

dapat dilihat pada flowchart pada Gambar 3.5 di bawah ini.. 

 

 

Gambar 3.5 Flowchart Sistem Kerja Software 



 

 

Pada gambar 3.5 flowchart diatas merupakan proses sistem kontrol diawali 

dengan menekan start kemudian dilanjutkan dengan penginputan nilai harga per 

liter, harga perliter dapat diubah sesuai dengan harga pembelian yang dibutuhkan. 

Setelah itu, proses penginputan nilai pembelian konsumen diinput maka, relay akan 

mengaktifkan pompa yang menyebabkan pompa mengeluarkan cairan dari tangki 

penampung menuju tangki konsumen dengan melewati Water flow sensor YF-S201 

sebagai komponen penghitung keluaran volume fluida yang telah keluar sesuai 

dengan pembelian yang diinginkan apabila nilai volume fluida telah sesuai maka 

pompa akan nonaktif dan proses sistem kontrol pom mini berbasis arduino selesai.  

3.4.2 Penentuan Volume Air 

Pada prototipe sistem kontrol pom mini berbasis arduino  menggunakan air 

sebagai objek percobaan pengujian. Keluaran volume air akan menjadi hasil dari 

pengujian keseluruhan alat dan pengujian terhadap water flow sensor YF-S201. 

Volume keluaran air yang tidak sesuai dengan pembanding, maka akan diproses 

dengan perhitungan rumus presentase error jadi, ketidaksesuaian keluaran volume 

air akan diperlukan rumus dalam perhitungan volume air. Pembanding dalam 

proses perhitungan keluaran volume air dari sistem kontrol pom mini berbasis 

arduino dan water flow sensor YF-S201menggunakan gelas ukur. 

 

3.4.2.1 Rumus Volume Air 

 Dalam menghitung volume air tentunya memiliki rumus perhitungan yaitu:  

• Rumus perhitungan debit aliran 

Debit Aliran =
Volume air

Waktu aliran
……………………………………................(2) 

• Rumus perhitungan waktu aliran  

Waktu Aliran =
Volume aliran

Debit Aliran
…………………………………………....(3) 

Rumus perhitungan Debit Aliran dan Waktu Aliran telah didapatkan maka dapat 

dirumuskan jumlah volume air yaitu: 

 



 

 

• Rumus Perhitungan Volume Air 

Volume Air =  𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝐴𝑙𝑖𝑟𝑎𝑛 × 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐴𝑙𝑖𝑟𝑎𝑛……..(4) 

Jadi, Dalam penentuan harga perliter fluida dapat menggunakan rumus perhitungan 

keluaran volume air diatas [7]. 

3.4.2.2 Rumus Presentase Erorr 

Dalam pengujian water flow sensor YF-S201 dan keseluruhan alat tentunya 

memiliki rumus untuk melihat tingkat erorr dalam pengujian yang dilakukan. 

Adapun dibawah ini merupakan  rumus  perhitungan presentase erorr dalam 

pengujian water flow sensor YF-S201 dan pengujian keseluruhan alat yang 

digunakan [7]. 

Rumus Presentase error, yaitu: 

Presentase error =   
Alat ukur−sensor 

alat ukur
  X 100%......................................................(5) 

Alat Ukur           = Pengukuran Menggunakan Gelas Ukur 

Sensor                = Hasil Pembacaan Sensor di monitor LCD 

100 %                 = Pengalian Presentase % 

3.5 Pembuatan Konstruksi Alat 

Tahapan pembuatan konstruksi alat merupakan proses  komponen-komponen 

elektronika yang dipasang dan pemasangan material konstruksi yang akan 

digunakan. Dalam pembuatan konstruksi bahan pada kerangka menggunakan besi 

dan bahan untuk menutup box menggunakan triplek  tebal 8 mm dengan ukuran 

keseluruhan tinggi 100 cm, lebar 60  cm dan panjang 60 cm.  Adapun berikut 

merupakan proses tahapan pembuatan konstruksi alat. 

3.5.1 Kerangka Konstruksi Alat 

Kerangka konstruksi alat merupakan proses awal yang dilakukan dengan besi 

sebagai bahan untuk pembuatan kerangka dengan cara teknik pengelasan agar 

kerangka dapat digunakan dengan baik.  



 

 

Triplek dengan ketebalan 8mm digunakan sebagai material pelindung atau penutup 

konstruksi alat. Adapun proses perakitan kerangka dan menutup box dengan triplek 

dapat dilihat dari gambar 3.6 (a) kerangka konstruksi dan gambar 3.6 (b) Konstruksi 

ditutup dengan triplek. 

                                                

(a)                                                                       (b) 

Gambar 3.6 Kerangka Konstruksi Alat        

3.5.2 Pemasangan Roda 

Pemasangan roda dilakukan agar prototipe sistem kontrol pom mini dapat 

digunakan dan lebih fleksibel dalam penggunaanya. Roda yang digunakan terdapat 

4 buah yang diletakkan di bagian sudut bawah konstruksi. Pemasangan roda dapat 

diihat pada 3.7 dibawah ini. 

 

 

        Gambar 3.7 Pemasangan Roda 
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3.5.3 Pemasangan Nozzle Booth 

Nozzle booth berfungsi sebagai dudukan nozzle pada saat noozle belum 

digunakan atau belum terpakai dalam pom mini. Tempat peletakan nozzle booth 

terletak pada bawah sudut kanan. Nozzle booth memiliki ketinggian 38 cm dengan 

lebar 11 cm dan berwarna hitam. Gambar 3.8 merupakan proses pemasangan nozzle 

booth sebagai berikut. 

 

Gambar 3.8  Pemasangan Nozzle Booth 

3.5.4 Pemasangan Selang dengan Nozzle 

Nozzle berfungsi sebagai alat atau komponen yang digunakan sebagai 

pengalir fluida dari tempat penampungan. Penggunaan sambungan selang 

digunakan untuk menyambung selang dari tangki penampung fluida ke selang 

keluaran dan nozzle. Gambar 3.9 merupakan proses pemasangan nozzle dengan 

selang. 

 

         Gambar 3.9 Pemasangan Selang dengan Nozzle 
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3.6 Pembuatan Hardware 

Pembuatan hardware dilakukan dengan perakitan dan pemasangan 

komponen-kompon pada konstruksi alat. Beberapa tahapan dibawah ini merupakan 

proses pemasangan hardware. 

3.6.1 Pemasangan LCD  dan Keypad  

Pemasangan LCD dilakukan didepan bagian atas konstruksi alat. LCD yang 

digunakan yaitu LCD 20 X 4 dan keypad 4x4yang dihubungkan dengan pin-pin 

arduino uno. Adapun gambar 3.10 dibawah ini posisi peletakan. 

 

 

Gambar 3.10 Pemasangan LCD dan Keypad 

3.6.2 Pemasangan Water Flow Sensor  

Water flow sensor atau sensor aliran air dipasang di tengah  jarak selang 175 

cm. Pemasangan sensor aliran air mempengaruhi perhitungan debit air. Pin sensor 

aliran air dihubungkan dengan Arduino Uno sebagai pengontrol. Pemasangan  

sensor aliran air ditunjukkan pada Gambar 3.11 di bawah ini. 
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                     Gambar 3.11 Pemasangan Water flow sensor  

3.6.3 Pemasangan Fuel Pump 

Fuel pump digunakan untuk mengeluarkan cairan dari tangki penampungan 

menuju tangki konsumen. Dalam pemasangan fuel pump di letakkan di dalam 

wadah penampung dikarenakan penggunaan tempat yang lebih efesien. Adapun 

gambar 3.12 dibawah ini merupakan proses pemasangan fuel pump 

 

Gambar 3.12 Pemasangan Fuel Pump 

3.6.4 Pemasangan Arduino Uno dan Relay 

Pemasangan arduino uno dan  relay  diletakkan di dalam box agar terhindar dari 

kerusakan .pin-pin pada arduino uno akan dihubungkan ke keypad, lcd, water flow 

sensor dn relay, dan relay akan dihubungkan ke adaptor dan pompa.  
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 Adapun peletakkan komponen dapat dilihat pada gambar 3.13 dibawah ini. 

Gambar 3.13 Pemasangan Arduino Uno dan Relay 

3.7 Pembuatan Sistem Software 

Dalam pembuatan sistem software dilakukan arduino IDE tempat 

pemprograman  pada komponen agar dapat digunakan dengan semaksimal munkin. 

Adapun berikut merupakan tahapan pemrograman yang dilakukan : 

1. Pemrograman Keypad dan LCD untuk melakukan penginputan Nilai harga pada 

pengisian yang diinginkan. 

2. Pemrograman Water flow sensor YF-S201 dan LCD untuk perhitungan jumlah 

keluaran volume bahan bakr minyak yang dikeluarkan  

3. Pemrograman Relay dan Pompa agar relay dapat mengontrol kondisi pompa saat 

off /on.               

3.8 Uji Coba Keseluruhan Alat 

Dalam pengujian keseluruhan alat bertujuan  untuk menguji apakah sistem 

kontrol pom mini berbasis arduino sesuai dengan tujuan yang diinginkan yaitu 

dengan cara pengambilan data kesesuain harga minyak dengan volume minyak 

yang dikeluarakan melalui nozzle. 

3.9 Analisis Data 

Pengujian alat keseluruhan adalah Analisis data yang dilakukan. Adapun 

analisis data yang digunakan yaitu proses konversi nilai keluaran tegangan pulsa 

dari hitungan Water flow sensor YF-S201 yang nilai-nilai tegangan akan di olah 

oleh mikrokontroller menjadi data digital. Data digital akan diolah sehingga 

menjadi keluaran voume liter yang programnya ditanam pada mikrokontroller dan 

ditampilkan pada monitoring LCD. Dalam pengukuran  Water flow sensor YF-S201 

akan dibandingkan hasilnya dengan gelas ukur. 



 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 

4.1  Deskripsi Alat  

 Prototipe Sistem Kontrol Pom Mini Berbasis Arduino merupakan alat 

dengan tinggi 100 cm dan lebar 60 cm yang dibuat untuk mengukur keakuratan 

keluaran volume fluida. Adapun komponen yang digunakan pada prototipe sistem 

kontrol pom mini berbasis arduino yaitu, Water flow sensor YF-S201 yang 

digunakan untuk menghitung keluaran fluida . LCD 20X4 untuk menampilkan hasil 

pengujian keseluruhan alat, Relay digunakan untuk mengaktifkan dan mematikan 

Fuel pump sedangkan Fuel pump digunakan sebagai komponen untuk mengalirkan 

fluida ke tangki konsumen. Arduino uno sebagai pengontrol dan pemrograman 

sistem kontrol serta keypad digunakan untuk menginput harga diinginkan 

pengguna. Pada prototipe sistem kontrol pom mini berbasis arduino menggunakan 

air sebagai media pengganti fluida sergta gelas ukur sebagai pengukuran keakuratan 

water flow sensor YF-S201 secara manual. 

  Gambar 4.1 Prototipe Sistem Kontrol Pom Mini Berbasis Arduino 
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4.1 Pengujian Water Flow Sensor YF-S201 

Pengujian water flow sensor YF-S201 atau sensor aliran air dilakukan untuk 

menentukan apakah sensor aliran air berfungsi dengan baik dan untuk menguji 

tingkat akurasi sensor aliran air. Pengujian sensor aliran air dilakukan dengan 

menghubungkan pin ke Arduino yang terhubung ke LCD 20 x 4 sebagai output 

volume cairan yang keluar. pengujian menggunakan air sebagai zat uji dan 

membandingkannya dengan gelas ukur untuk melihat apakah cocok dengan 

monitor lcd . Skematik rangkaian  sensor aliran air ditunjukkan di bawah ini.: 

 

 

Gambar 4.2 Skematik Rangkaian Water Flow Sensor  

Keterangan : 

1. Water Flow Sensor YF-S201  

2. Arduino Uno 

3.  LCD 20 x 4 

4. Project Board 

 

Pada skematik rangkaian Water Flow Sensor YF-S201 diatas merupakan 

rangkaian  akan diujikan dan dibandingkan dengan gelas ukur.  Adapun dibawah 

ini merupakan pemrograman yang dilakukan untuk pengujian Water Flow Sensor 

YF-S201.  
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void loop(){ 

if ((millis() - oldTime) > 1000) {  

detachInterrupt(sensorInt); 

debit = ((1000.0/(millis()-oldTime))*pulseCount)/konstanta;                 Konversi  

oldTime = millis();                                                                         keluaran tegang  

flowmlt = (debit / 60) * 1000;                                                         pulsa menjadi                                                                        

volume += flowmlt;                                                                     data digital berupa  

liter = volume/1000;                                                                      Volume dan liter 

Pada program diatas merupakan pembacaan nilai Water Flow Sensor YF-

S201 yang keluarannya adalah tegangan pulsa menjadi data digital yang berupa 

volume air dan debit air. Tabel 4.1 menunjukkan hasil  pengujian sensor aliran air 

YF-S201. 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Water Flow Sensor YF-S201 

No Pembacaan 

Volume Pada 

LCD (Liter) 

 

Pembacaan 

Debit (L/m) 

 

Gelas 

Ukur 

(Liter) 

 

Waktu 

Pengujian 

(Detik) 

 

Erorr 

1 1,01 6,70  1,00 15,07 1% 

2 1,04 6,70  1,02 15,52 1,96% 

3 0,98 6,70  0,975 14,62 0,51% 

4 0,70 5,11 0,69 13,69 0,14% 

5 0,55 6,23 0,505 8,82 0,9% 

Rata-rata error 0,902% 

 

Hasil pengujian Water Flow Sensor YF-S201 dapat dilihat pada tabel 4.1 

diatas yaitu, Jumlah keluaran volume air yang diperhitungkan Water Flow Sensor 

YF-S201 berbeda-beda hal tersebut dikarenakan dalam pengujian menggunakan 

pompa atau fuel pump yang digunakan memiliki tekanan air 263 kPa hingga 319 

kPa. dengan tekanan air tersebut menyebabkan volume air yang masuk kedalam 

Water Flow Sensor YF-S201 memiliki waktu perdetik pengujian Water Flow 



 

 

Sensor YF-S201 water flow sensor yang dihasilkan juga berbeda-beda. Dapat dilihat 

dari tabel pengujian Water Flow Sensor YF-S201 diatas memiliki rata-rata 

presentase eror 0,902 % maka Water Flow Sensor YF-S201 sudah dapat digunakan 

untuk menghitung keluaran volume air. 

4.2 Pengujian Keseluruhan Sistem Kontrol Pom Mini Berbasis Arduino 

Pengujian Keseluruhan Sistem Kontrol Pom Mini Berbasis Arduino 

dilakukan untuk menguji kesesuaian alat dengan yang telah direncanakan. Pada 

pengujian keseluruhan alat menggunakan air sebagai objek percobaan. Pengujian 

dilakukan dengan awalan menginput harga di keypad, lalu keluaran volume air akan 

disesuaikan dengan Water Flow Sensor YF-S201 sebagai komponen pengakuratan 

keluaran volume air yang dibandingkan dengan inputan di keypad. Hasil 

perhitungan keakuratan sensor perbandingan menggunakan gelas ukur. Pengujian 

dilakukan mengunakan harga Rp. 5000,- , harga Rp. 6.000,-  , Rp. 7000,- , dan 

Rp.10.000,-. Adapun gambar dibawah 4.2 (a) Tampilan LCD dan gambar 4.3 (b) 

Gelas Ukur  merupakan hasil proses keluaran volume air oleh sistem kontrol pom 

mini berbasis arduino tampilan pada lcd dan gelas ukur sebagai pembanding . 

 

                         

                                    (a)                                                                     (b)  

     4.3 Hasil Pengujian Prototipe Sistem Kontrol Pom Mini Berbasis Arduino 

 

Adapun hasil pengujian seluruh sistem kontrol pom mini berbasis arduino 

menggunakan berbagai  harga yang bervariasi  pada tabel 4.2 hasil pengujian  

 

 



 

 

keseluruhan alat dibawah ini  

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Keseluruhan alat 

 

No 

Penginputan Harga 

Pengujian 

Rp.5000,- 

 

Pengujian 

Rp.6000,- 

 

Pengujian 

Rp.7000,- 

 

Pengujian 

Rp.10000,- 

 

 Liter error Liter error Liter error Liter error 

1 0,48 4,1% 0,69 1,69% 0,67 4,47% 0,96 4,1% 

2 0,50 0% 0,55 9,09% 0,68 2,94% 0,97 3,09% 

3 0,47 6,38% 0,58 3,44% 0,66 6,06% 0,88 13,63% 

4 0,46 8,69% 0,57 5,2% 0,69 1,44% 0,90 11,1% 

5 0,48 4,1% 0,61 1,63% 0,68 2,94% 0,98 2,04% 

Rata-

rata 

error  

 

4,634 % 

 

4,21% 

 

3,57% 

 

6,792% 

Hasil yang didaptkan pada tabel 4.2 diatas yaitu, rata-rata error 4,634% 

dengan pengujian Rp. 5000,-. Pengujian dengan hargaRp. 6000,- didapatkan rata-

rata presentase error yaitu 4,21%. Pengujian dengan harga Rp.7000,- didapatkan 

rata-rata presentase error yaitu 3,57%. Pengujian harga Rp.10.000,- didapatkan 

hasil presentase error 6,972%. Pengujian dengan harga bervariasi memiliki jumlah 

rata-rata error yaitu 3,84%. Pengujian pada harga pada tabel 4.2 diatas masing-

masing dilakukan 5 kali percobaan yang dapat dianalisis bahwa percobaan 

pengujian keseluruhan alat pada saat proes melakukan pengujian didapatkan hasil 

dari sistem nilai keluaran volume air yang dibandingkan dengan gelas ukur  

mengalami error yang disebabkan oleh  sistem yang bekerja pada saat pompa atau 

fuel pump diaktifkan relay maka volume air akan dikeluarkan oleh sensor akan 

menghitung volume keluaran air. Pada saat poses pengeluaran volume air maka 

tekanan air pada pompa dan panjang selang meyebabkan volume air yang keluar 

ikut berbeda-beda dalam jumlah volumenya.  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Pengujian Water Flow Sensor YF-S201 jumlah keluaran air yang dibaca sensor 

berbeda-beda dikarenakan dalam pengujian menggunakan fuel pump dengan 

tekanan air 263 kPa hingga 319 kPa. Dapat dilihat dari rata-rata presentase eror 

0,902 % maka Water Flow Sensor  sudah dapat digunakan untuk menghitung 

volume keluaran  air.  

2. Pengujian keseluruhan Sistem Kontrol Pom Mini Berbasis Arduino dilakukan 

dengan pengujian 4 harga yang bervariasi, setiap pengujian harga dilakukan 

sebanyak 5 kali percobaan. Hasil yang didapatkan pada pengujian 4 harga yang 

bervariasi yaitu terdapat error dengan jumlah 3,84% mengalami error yang 

disebabkan oleh pada saat poses pengeluaran volume air maka tekanan air pada 

pompa dan panjang selang meyebabkan volume air yang keluar ikut berbeda-

beda dalam jumlah volumenya. 

5.2 Saran 

Apabila pengembangan alat ini diperlukan lebih lanjut, maka ada beberapa 

hal atau fumgsi yang dapat ditingkatkan adalah berikut : 

1. Menambahkan sistem monitoring kapasitas air yang terdapat dalam tangki 

penampung. 

2. Menambahkan backup power supply apabila terjadi pemadaman listrik agar 

sistem kontrol pom mini berbasis Arduino tetap bisa dijalankan. 
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Lampiran 2 Program Keseluruhan 

 

#include <Wire.h> 

#include <EEPROMex.h> 

#include <EEPROMVar.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <Keypad.h> 

 

//Keypad 

const byte ROW = 4; 

const byte COL = 4; 

char keys[ROW][COL] = { 

{'1','2','3','A'}, 

{'4','5','6','B'}, 

{'7','8','9','C'}, 

{'*','0','#','D'}   

}; 

byte rowP[ROW]={9,8,7,6}; 

byte colP[COL]={5,4,3,2}; 

Keypad key=Keypad(makeKeymap(keys),rowP,colP,ROW,COL); 

 

//LCD 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27,16,2); 

 

byte sensorInt = 0;  

byte flowsensor = 11;  

float konstanta = 5.5;  

float debit; 

float liter;  

float volume; 

 



 

 

unsigned long oldTime;  

unsigned int flowmlt;  

 

volatile byte pulseCount;   

 

const int relay = 12; 

int i=0,q=0,j=0,p=0,pass; 

long beli, harga, harga5=0; 

char stringAngka[10]; 

char str[10]; 

char harga2[10]; 

long double harga3; 

long harga4; 

void setup() { 

long harga = EEPROM.readLong(3); 

Serial.begin(9600); 

lcd.init(); 

lcd.backlight(); 

pinMode(flowsensor, INPUT); 

digitalWrite(flowsensor,HIGH); 

 

pulseCount = 0; 

debit = 0.0; 

flowmlt = 0; 

volume = 0.0; 

oldTime = 0; 

attachInterrupt(sensorInt, pulseCounter, FALLING); 

pinMode(relay, OUTPUT); 

lcd.setCursor(0,0); 

lcd.print("POM MINI"); 

lcd.setCursor(0,1); 



 

 

lcd.print("HARGA : Rp."); 

lcd.print(harga); 

lcd.print(" /L"); 

} 

 

void loop() { 

  digitalWrite(relay,HIGH); 

  long harga = EEPROM.readLong(3); 

  char btn = key.getKey(); 

  if(btn){ 

  String cstring = String(str); 

  str[q++]=btn; 

  if(btn == 'A'){ 

    lcd.clear(); 

    beli=beli+10000; 

    lcd.setCursor(0,0); 

    lcd.print("BELI BBM : "); 

    lcd.setCursor(0,1); 

    lcd.print("Rp."); 

    lcd.print(beli); 

  } 

  else if(btn == 'B'){ 

    lcd.clear(); 

    beli=beli+5000; 

    lcd.setCursor(0,0); 

    lcd.print("BELI BBM : "); 

    lcd.setCursor(0,1); 

    lcd.print("Rp."); 

    lcd.print(beli); 

  } 

  else if(btn == 'C'&& beli!=0){ 



 

 

    for(j=0;j<=10;j++){ 

      stringAngka[j]=NULL; 

    } 

    lcd.clear(); 

    beli=0; 

    i = 0; 

    lcd.setCursor(0,0); 

    lcd.print("BELI BBM : "); 

    lcd.setCursor(0,1); 

    lcd.print("Rp."); 

    lcd.print(beli); 

     

  } 

  else if(btn == 'D'){ 

    a: 

     for(j=0;j<=10;j++){ 

      stringAngka[j]=NULL; 

      harga2[j]=NULL; 

    } 

    lcd.clear(); 

    long harga = EEPROM.readLong(3); 

    harga5 = 0; 

    beli=0; 

    pass=0; 

    i = 0; 

    lcd.setCursor(0,0); 

    lcd.print("POM MINI"); 

    lcd.setCursor(0,1); 

    lcd.print("HARGA : Rp."); 

    lcd.print(harga); 

    lcd.print(" /L");   



 

 

  } 

  else if(btn=='#'){ 

    double hargaA=0, beliA=0; 

    hargaA=harga, beliA=beli; 

    double l =beliA/hargaA; 

    harga3 = hargaA;; 

    Serial.println(i); 

    if(beli==0){ 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0,1); 

      digitalWrite(relay,LOW); 

      lcd.print("===MULAI MENGISI==="); 

      delay(2000); 

      char tmbl; 

      while(btn == '#'){ 

        tmbl = key.getKey(); 

         

        if(tmbl=='D'){ 

          liter=0; 

          goto a; 

        } 

        Serial.print(tmbl); 

        bbm_flow();  

      } 

    } 

    else if(beli > 0){ 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0,1); 

    digitalWrite(relay,LOW); 

    lcd.print("===MULAI MENGISI==="); 

    delay(2000); 



 

 

    while(liter <= l){ 

      bbm_flow(); 

    } 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0,1); 

    lcd.print("VOLUME : ");  

    lcd.print(l); 

    lcd.print(" L");  

    lcd.setCursor(0,2); 

    lcd.print("Harga : Rp."); 

    lcd.print(beli); 

    harga4=0; 

    liter=0; 

  } 

  } 

  else if(pass==2199){ 

      if (btn=='*'){ 

        pass = NULL; 

        beli=NULL; 

        EEPROM.writeLong(3,harga5); 

        goto a; 

      } 

      if (btn=='D'){ 

        pass = NULL; 

        beli=NULL; 

        goto a; 

      } 

      else{ 

      beli=NULL; 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0,0); 



 

 

      lcd.print("UBAH HARGA"); 

      harga2[p]=btn; 

      harga5=atol(harga2); 

      lcd.setCursor(0,1); 

      lcd.print("RP. "); 

      lcd.print(harga5); 

      Serial.println(harga5); 

      Serial.println(pass); 

      p++; 

      } 

  } 

  else{ 

    stringAngka[i++] = btn; 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0,0); 

    lcd.print("BELI BBM : "); 

    lcd.setCursor(0,1); 

    lcd.print("Rp."); 

    beli = atol(stringAngka); 

    lcd.print(beli); 

    pass=beli; 

  } 

  } 

} 

void bbm_flow(){ 

if ((millis() - oldTime) > 1000) {  

detachInterrupt(sensorInt); 

debit = ((1000.0/(millis()-oldTime))*pulseCount)/konstanta; 

oldTime = millis(); 

flowmlt = (debit / 60) * 1000; 

volume += flowmlt; 



 

 

liter = volume/1000; 

harga4=liter*harga3; 

lcd.clear(); 

lcd.setCursor(0,1); 

lcd.print("VOLUME : ");  

lcd.print(liter); 

lcd.print(" L");  

lcd.setCursor(0,2); 

lcd.print("Harga : Rp."); 

lcd.print(harga4); 

delay (100);pulseCount = 0; 

attachInterrupt(sensorInt, pulseCounter, FALLING); 

} 

delay(2000); 

} 

void pulseCounter(){ 

  pulseCount++; 

} 

 


